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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman saat ini menuntut
pendidik  untuk  bisa  mengoptimalisasi
kemampuan dalam cara mengajar, termasuk
mampu menggunakan model pembelajaran yang

sesuai dan tepat (Susanti dkk., 2019).
Penggunaan model pembelajaran yang tepat
dapat  memberikan  pengetahuan  yang

menyeluruh kepada peserta didik (Yatmi dkk.,
2019). Penggunaan model pembelajaran harus
mampu membangun proses belajar yang baik,
dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan dan
mengevaluasi (Ayub, 2023). Kemudian didukung
olen kemampuan dalam  menghubungkan
komponen-komponen  pembelajaran  yang
interaktif dan menyeluruh. Sehingga terjadi
interaksi antara pendidik dengan peserta didik.
Permasalahannya adalah masih banyak pendidik
yang tidak mampu mengoptimalisasi model
pembelajaran yang ada (Saihu, 2022). Salah satu
model pembelajaran yang dikembangkan adalah
model pembelajaran Kaffah. Kata Kaffah diambil
berdasarkan firman Allah dalam Al-Quran yang
berarti  menyelurun  (Ayub dkk., 2023).
Pembelajaran Kaffah adalah salah satu model
pembelajaran yang mampu mengoptimalisasi
seluruh potensi yang dimiliki oleh pendidik
maupun peserta didik (Asnawati, 2021). Dimana
pendidik dan peserta didik harus mampu
melaksanakan pembelajaran segenap lahir dan
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Abstract: Penelitian ini memaparkan mengenai tanggapan pendidik terhadap
penggunaan model pembelajaran Kaffah pada konsep fluida. Desain yang
digunakan pada penelitian ini adalah dekriptif dengan sampel yang diambil dari 3
sekolah yang berbeda, yaitu 1) Pesantren Alam Sayang lbu; 2) SDN 23
Cakranegara dan 3) SD Kristen Aletheia. Data yang diukur berdasarkan 3
indikator antara lain seperti senang, mudah memahami dan bermanfaat. Hasil
yang diperoleh adalah banyak pendidik yang memberikan tanggapan positif
terhadap penggunaan model pembelajaran Kaffah pada konsep fluida. Model
pembelajaran Kaffah mampu mengintepretasikan proses sains, agama, aplikasi
dan kebermaknaan dengan berbasis pada masalah dan proyek sehingga mampu
mengembangkan intelektual, emosional, psikis, sosial, karakter dan spiritual
melalui pembelajaran Kaffah diharapkan mampu menjadi salah satu model yang
digunakan oleh pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif dan
mampu meningkatkan pengetahuan peserta didik secara keseluruhan.

Keywords: Konsep Fluida, Model Pembelajaran Kaffah, Tanggapan Pendidik.

batin, baik dengan proses perencanaan yang
matang, pelaksanaan yang baik serta dibantu
dengan proses evaluasi yang menyeluruh.

Salah satu potensi yang  dapat
dikembangkan pada model pembelajaran Kaffah
adalah ilmu sains. Sains adalah salah satu bidang
ilmu yang mempelajari semesta secara
keseluruhan  (Watini & Devana, 2021).
Pembelajaran sains yang menyeluruh tentu
membutuhkan sebuah model yang mampu
menampung semua komponen alam yang akan
dipelajari (Handika dkk., 2020). Allah SWT
memberikan gambaran kepada umat manusia
untuk mampu menggali pengetahuan
berdasarkan firmannya yang ada di dalam Al-
Quran, termasuk fenomena-fenomena yang ada
di alam semesta sebagai salah satu bentuk
firman-Nya bagi orang-orang yang berpikir.
Firman tersebut yang kemudian dibagi menjadi
ayat Qauliyah dan Kauniyah (Widiastuti dkk.,
2021). Ayat-ayat qauliyah yang kemudian Allah
telah turunkan sebagai wahyu dalam bentuk Al-
Quran. Sedangkan ayat-ayat kauniyah adalah
segala bentuk fenomena yang terjadi di sekitar,
baik peristiwa alam, sosial dan sebagainya
(Marzuki, 2023). Peristiwa-peristiwa alam ini
yang kemudian dipelajari oleh ilmu sains, salah
satunya adalah konsep fluida (Handayani dkk.,
2023). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Kironoto (2018) fluida diartikan sebagai zat
yang berubah bentuk secara kontinu apabila
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terkena tegangan geser. Fluida terdiri dari
molekul-molekul yang terpisah dan bergerak
bebas, dengan demikian fluida mudah
terdeformasi (Zainal, 2016).

Adanya penggunaan model pembelajaran

Kaffah  diharapkan mampu  memberikan
kemudahan kepada pendidik untuk bisa
memberikan suatu pengetahuan yang

menyeluruh. Salah satunya adalah mampu
menjelaskan suatu konsep sains terutama pada
materi fluida yang tidak mampu dijelaskan hanya
dengan menggunakan konsep maupun teori saja.
Hal ini akan memberikan gambaran kepada
peserta didik untuk menemukan jawaban dengan
mampu memecahkan permasalahan yang ada
pada kehidupan sehari-hari terutama dalam
menjelaskan konsep fluida.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif  kualitatif, dimana  pendidik
memberikan tanggapan mengenai pembelajaran
Kaffah pada konsep fluida. Penelitian deskriptif
merupakan  penelitian  yang  memberikan
deskripsi mengenai gambaran atau peristiwa
yang terjadi pada saat sekarang, dimana peneliti
berusaha mendefinisikan kejadian dan peristiwa
yang menjadi pusat perhatian untuk kemudian
digambarkan sebagaimana adanya (Sugiyono,
2017). Data tanggapan model pembelajaran
Kaffah pada konsep dikumpulkan berdasarkan
angket respon. Angket respon terdiri dari 3
indikator, yaitu 1) senang; 2) mudah memahami
dan 3) bermanfaat. Pengambilan data dilakukan
terhadap 3 sekolah yang berbeda, yaitu 1)
Pesantren Alam Sayang Ibu; 2) SDN 23
Cakranegara dan 3) SD Kristen Aletheia. Data
yang dikumpulkan kemudian dihitung persentase
pada setiap indikator menggunakan persamaan
berikut.

. Skor Ni
Pl_Skor maksimum Ni - (1)

Pi adalah persentase nilai ke-i, N; adalah
indikator ke-i, persentase didapatkan dengan cara
mengalikan P; dengan 100%. Selanjutnya data
yang diperoleh disajikan dalam bentuk diagram
untuk lebih mudah dipahami. Instrumen yang
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digunakan terlebih dahulu divalidasi dan
dilakukan uji terbatas untuk mengetahui apakah
instrumen valid dan reliabel pada konsep fluida.
Validitas dilakukan untuk mengukur tingkat
kesahihan suatu tes, yaitu mengukur apa yang
akan diukur (Arikunto, 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang didapatkan adalah
persentase rata-rata dari setiap indikator
tanggapan pendidik mengenai penggunaan model
pembelajaran Kaffah pada konsep fluida.
Kemudian dimasukkan kedalam bentuk diagram
untuk  memudahkan dalam  memberikan
gambaran dan dapat dipahami dengan baik.
Selanjutnya  penjelasan ~ yang  diberikan
merupakan hasil tanggapan pendidik setelah
menggunakan model pembelajaran Kaffah pada
konsep fluida dengan indikator senang, mudah
memahami dan bermanfaat yang diperoleh dari 3
sekolah yang berbeda.

Hasil

Hasil penelitian mengenai tanggapan
pendidik terhadap model pembelajaran Kaffah
pada konsep fluida terlaksana dengan sangat baik.
Hal ini dibuktikan dengan adanya tanggapan
positif yang diberikan oleh pendidik terhadap
model pembelajaran  Kaffah.  Selanjutnya
pendidik diberikan angket untuk memberikan
tanggapan  terhadap  penggunaan  model
pembelajaran Kaffah. Angket tersebut memuat 3
indikator mulai dari perasaan senang, mudah
untuk dipahami dan bermanfaat bagi pendidik.
Angket diberikan kepada pendidik yang terdiri
dari 3 sekolah yang berbeda-beda dengan tujuan
untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap
penggunaan model pembelajaran Kaffah pada
konsep fluida.
1. Pesantren Alam Sayang lbu
Hasil persentase tanggapan pendidik di
sekolah Pesantren Alam Sayang Ibu terhadap
model pembelajaran Kaffah pada konsep fluida
dapat dilihat pada Gambar 1. Terdapat 3 indikator
yang diukur, yaitu senang, mudah memahami dan
bermanfaat.
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Gambar 1. Persentase Tanggapan Pendidik Pesantren Alam Sayang Ibu Terhadap Model Pembelajaran Kaffah

Gambar 1 menunjukkan hasil tanggapan
pendidikan Pesantren Alam Sayang Ibu terhadap
model pembelajaran Kaffah pada konsep fluida.
Pada indikator senang diperoleh sebanyak 87%
pendidik ~ senang  menggunakan  model
pembelajaran ~ Kaffah.  Indikator = mudah
memahami sebanyak 86% pendidik mudah dalam
memahami penggunaan model pembelajaran
Kaffah. Sedangkan pada indikator bermanfaat
sebanyak 91% pendidik merasa bahwa
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penggunaan model pembelajaran Kaffah pada
konsep fluida bermanfaat.

2. SDN 23 Cakranegara

Hasil persentase tanggapan pendidik di
sekolah SDN 23 Cakranegara terhadap model
pembelajaran Kaffah pada konsep fluida dapat
dilihat pada Gambar 2. Terdapat 3 indikator yang
diukur, yaitu senang, mudah memahami dan
bermanfaat.
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Gambar 2. Persentase Tanggapan Pendidik SDN 23 Cakranegara Terhadap Model Pembelajaran Kaffah

Gambar 2 menunjukkan hasil tanggapan
pendidik SDN 23 Cakranegara terhadap model
pembelajaran Kaffah pada konsep fluida. Pada
indikator senang diperoleh 84% pendidik senang
menggunakan model pembelajaran Kaffah.
Indikator mudah memahami sebanyak 86%
pendidik mudah dalam memahami penggunaan
model pembelajaran Kaffah. Sedangkan pada
indikator bermanfaat sebanyak 89% pendidik
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merasa bahwa penggunaan model pembelajaran
Kaffah pada konsep fluida bermanfaat.
3. SD Kristen Aletheia

Hasil persentase tanggapan pendidik di
sekolah SD Kristen Aletheia terhadap model
pembelajaran Kaffah pada konsep fluida dapat
dilihat pada Gambar 3. Terdapat 3 indikator yang
diukur, yaitu senang, mudah memahami dan
bermanfaat.
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Gambar 3. Persentase Tanggapan Pendidik SD Kristen Aletheia Terhadap Model Pembelajaran Kaffah

Gambar 3 menunjukkan hasil tanggapan
pendidik SD Kristen Aletheia terhadap model
pembelajaran Kaffah pada konsep fluida. Pada
indikator senang diperoleh 87% pendidik senang
menggunakan model pembelajaran Kaffah.
Indikator mudah memahami sebanyak 86%
pendidik mudah dalam memahami penggunaan
model pembelajaran Kaffah. Sedangkan pada
indikator bermanfaat sebanyak 91% pendidik
merasa bahwa penggunaan model pembelajaran
Kaffah pada konsep fluida bermanfaat.

Pembahasan

Pembelajaran Kaffah terlihat menarik
karena dibangun dari model pembelajaran yang
kreatif, inovatif dan menyenangkan. Sintaks serta
pengaplikasian yang terstruktur dengan dasar
pembelajaran masalah dan proyek menyebabkan
model pembelajaran Kaffah lebih mudah untuk
dipahami (Ayub, 2023). Pendidik juga mampu
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh
peserta didik baik potensi intelektual, emosional,
psikis, sosial, karakter dan spiritual melalui
pembelajaran Kaffah yang berbasis holistik.
Sehingga pembelajaran akan menjadi lebih
bermanfaat. Pembelajaran Kaffah juga akan
memberikan kemudahan kepada pendidik dalam
memberikan pengetahuan kepada peserta didik
dengan bantuan pembelajaran proyek sekaligus
memberikan beberapa permasalahan untuk
mampu menumbuhkan kemampuan peserta didik
dengan konsep kebermaknaan. Melalui proses
dan pengaplikasian yang menyeluruh dari
pembelajaran Kaffah maka akan tercipta kegiatan
belajar yang interaktif. Hal ini yang menyebabkan
banyak tanggapan baik dan positif dari pendidik
terhadap penggunaan model pembelajaran
Kaffah.
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KESIMPULAN

Hasil yang diperoleh adalah banyak
pendidik yang memberikan tanggapan positif
terhadap pengguanaan model pembelajaran
Kaffah pada konsep fluida. Model pembelajaran
Kaffah mampu mengintepretasikan proses sains,
agama, aplikasi dan kebermaknaan dengan
berbasis pada masalah dan proyek sehingga
mampu mengembangkan intelektual, emosional,
psikis, sosial, karakter dan spiritual melalui
pembelajaran Kaffah. Diharapkan pembelajaran
Kaffah mampu menjadi salah satu model yang
dugunakan oleh pendidik untuk menciptakan
pembelajaran yang interaktif dan mampu
meningkatkan pengetahuan peserta didik secara
keseluruhan.
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